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ABSTRAK 

 

 

Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan untuk memelihara kesehatan dan otot-otot tubuh. Olahraga juga dapat dilakukan dengan berbagai 

jenis olahraga (misalnya futsal, voli, basket, dll), dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi seseorang dalam berolahraga. Saat ini, Indonesia menjadi salah 

satu negara yang mulai memiliki prestasi dalam dunia olahraga, baik ditingkat nasional maupun internasional. Salah satu provinsi yang penduduknya paling 

sering berolahraga dan memiliki presentase yang cukup tinggi yaitu 61,67% (Menurut Kemepora Tahun 2022), adalah Provinsi Maluku. Provinsi Maluku 

merupakan salah satu provinsi yang memiliki berbagai altit berbakat dan berprestasi yang sudah mengikuti berbagai macam kejuaraan nasional maupun 

internasional. Akan tetapi, pengembangan olahraga pada Provinsi Maluku khususnya di Kota Ambon terkendala infrastruktur dalam pengembangan fasilitas 

pendukung dalam bidang olahraga. Sehingga, Perancangan Sport Center dipadukan dengan menggunakan pendekatan arsitektur kontemporer. Lokasi 

Perancangan Sport Center berada pada kota Ambon merupakan salah satu solusi untuk permasalahan kurangnya infrastruktur dalam bidang olahraga. Sport 

center merupakan suatu wadah atau tempat yang difungsikan sebagai tempat olahraga yang terbagi menjadi beberapa kegiatan serta usaha yang dapat 

membantu mengembangkan serta membina potensi-potensi jasmani dan Rohani perorangan ataupun kelompok yang akan menjalani sebuah permainan atau 

pertandingan. Pendekatan Kontemporer suatu aliran arsitektur tertentu pada eranya yang mencerminkan kebebasan berkarya sehingga menampilkan sesuatu 

yang berbeda, dan merupakan suatu aliran baru atau penggabungan dari beberapa gaya arsitektur. Pendekatan ini memberikan desain dengan kebebasan 

terhadap fasilitas dengan standar yang ada, sehingga dapat menjadi motivator yang memfasilitasi atlet yang untuk berkembang, berprestasi, dan menjadi 

sarana untuk masyarakat yang ingin berolahraga.  
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ABSTRACT 
 

 

Sports are physical activities performed to maintain health and muscle strength. Sports can also be done in various types (such as futsal, volleyball, basketball, 

etc.), with the aim of improving one's athletic performance. Currently, Indonesia has become one of the countries that is starting to have achievements in the 

world of sports, both nationally and internationally. One province whose residents exercise most frequently and have a fairly high percentage, which is 61.67% 

(according to the Ministry of Youth and Sports in 2022), is Maluku Province. Maluku Province is one of the provinces that has various talented and accomplished 

athletes who have participated in various national and international championships. However, the development of sports in Maluku Province, especially in 

Ambon City, is hampered by infrastructure in the development of supporting facilities in the field of sports. Therefore, the design of a Sports Center combined 

with a contemporary architectural approach. The location of the Sports Center design in Ambon City is one solution to the problem of the lack of sports 

infrastructure. A sports center is a place or venue that functions as a place for sports that is divided into several activities and efforts that can help develop and 

cultivate the physical and spiritual potential of individuals or groups who will be engaged in a game or match. The Contemporary Approach is a certain 

architectural movement of its time that reflects the freedom to create, thus presenting something different, and is a new movement or a combination of several 

architectural styles. This approach provides a design with freedom for facilities with existing standards, so that it can be a motivator that facilitates athletes to 

develop, achieve achievements, and become a means for the community who want to exercise. 
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